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Permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah

jenis polisemi dalam bahasa Gorontalo? (2) Bagaimanakah makna polisemi dalam
bahasa Gorontalo? (3) Bagaimanakah penggunaan polisemi dalam bahasa
Gorontalo? Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan jenis
polisemi dalam bahasa Gorontalo; (2) Mendeskripsikan makna polisemi dalam
bahasa Gorontalo; dan (3) Mendeskripsikan penggunaan polisemi dalam bahasa
Gorontalo.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode ini digunakan untuk
melukiskan kenyataan yang kongkrit dan realistis tentang makna, jenis polisemi
dan penggunaannya dalam bahasa Gorontalo. Data dalam penelitian ini
bersumber dari tuturan masyarakat Gorontalo yang berdomisili di desa
Wonggahu, dan informasi dari informan. Kesemua data tersebut diperoleh
melalui penggunaan teknik observasi dan wawancara.

Hasil penelitian yang diperoleh yakni hasil penelitian tentang jenis, makna,
dan penggunaan polisemi dalam bahasa Gorontalo. Hasil penelitian yang
dipaparkan adalah data di lapangan yang telah diklasifikasi dengan cara
pemberian kode (koding) untuk setiap kategori dengan merujuk pada pertanyaan
penelitian. Koding dilakukan pada saat  pengumpulan data di lapangan melalui
observasi dan wawancara serta analisis dokumen (Buku sumber dan Kamus
bahasa Gorontalo). Setelah pemberian kode (koding) pada data yang ditemukan,
dilanjutkan dengan megelompokkan data dalam  ketegori-kategori jenis, makna
polisemi, dan penggunaannya dalam bahasa Gorontalo.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa polisemi dalam
bahasa Gorontalo adalah kata yang mempunyai ketaksaan (ambiguitas) yang
maknanya bisa berubah dengan situasi pemakai bahasa, atau dengan kata lain
dalam pemakaiannya disesuaikan dengan situasi penutur. Hal ini dibuktikan oleh
jenis polisemi bahasa Gorontalo terdiri atas polisemi ajektiva, polisemi adverbia,
polisemi bagian tubuh, polisemi warna, polisemi buah, polisemi hewan, polisemi
makanan, polisemi penyakit, polisemi sapaan.
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